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Pada episode ini area penonton terdiri dari beberapa bagian. Terdapat
area penonton yang posisinya lebih rendah dari panggung setting dan
juga terdapat area penonton yang posisi lebih dari setting dalam hal ini
memanfaatkan fasilitas gedung yang digunakan.

Tata panggung Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda dalam
melakukan pembahasan tema melibatkan panelis. Posisi duduk panelis
berada di area penonton tepat didepan area setting dengan posisi lebih
tinggi dari area penonton disampingnya dengan memanfaatkan level atau

panggung kecil.

Tata panggung Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda
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b. Tata Cahaya dan Warna
Seperti pada episode Mata Najwa on stage yang sebelumnya Tata
cahaya Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda
menggunakan sumber cahaya utama yang berasal dari lampu yang ditata
dengan peletakan memanfaatkan lokasi dan disesuaikan dengan
kebutuhannya. Beragam jenis lampu digunakan untuk mendapatkan hasil
yang baik.
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Tata cahaya Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber cahaya yang digunakan juga memanfaatkan lampu yang ada
dilokasi atau lampu ruangan, utamanya untuk menerangi area penonton.
Sedangkan untuk area setting dilakukan penataan arah cahaya utama
berasal dari atas sehingga cahaya menyinari obyek secara langsung. Jenis
rancangan tata lampu menghasilkan efek high key lighting. Tata cahaya

yang baik dan tepat mampu menampilkan beragam warna.

Dalam buku Produksi Acara Televisi (1994) Darwanto Sastro Subroto
menyebutkan bahwa tujuan penataan cahaya mempunyai maksud untuk

menciptakan karakterisasi dari objek yang tepat dan sebaik-baiknya atau
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memberikan tekanan-tekanan tertentu atau secara umum penataan cahaya
untuk kemampuan pandang (visibility), kecerahan dan membuat efek
dekorasi.

Tata cahaya memiliki hubungan langsung dengan warna sebab dengan
adanya cahaya yang mengenai suatu permukaan maka timbul warna.
“Sebuah benda atau bentuk ketika mendapatkan terpaan cahaya akan
menampakkan warna. Tanpa cahaya warna tidak akan ada. Warna
merupakan fenomena getaran/gelombang cahaya yang diterima oleh

indra pengelihatan”. (Sadjiman, 2010:11).

Warna pada setting Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda
mengaplikasikan warna pada berbagai elemen tata artistik.
Pengaplikasian warna pada setting latar belakang (background) dominan
menggunakan warna yakni hitam dan putih dan gradasi abu-abu merah.
Penggunaan warna putih memberi aksen dan pembentuk pola sekaligus
sebagai partisi atau pemisah. Penggunaan warna putih yang dominan

digunakan pada bagian lantai. Dalam kaitannya dengan tata cahaya
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warna putih pada lantai juga memiliki fungsi reflektor yang yang
menghasilkan reflected light atau cahaya pantulan.

Penggunaan warna tidak hanya tertuju pada setting namun juga pada
elemen artistik lain berupa properti dan kostum. Warna pada elemen
artistik properti dominan menggunakan abu-abu dan putih terdapat pada
meja dan kursi yang digunakan host dan narasumber. Perpaduan warna
pada table set mampu memberikan kesan makna yang tepat pada
perbincangan yang dilakukan. Terkait dengan tema warna-warna yang
ditampilkan pada properti dapat menimbulkan kesan karakter semangat
dan juga bijaksana dalam melakukan pembahasan. Warna juga

diaplikasikan pada kostum.

c. Tata Busana dan Tata Rias

Kostum adalah segala yang hal yang dikenakan pemain bersama
seluruh asesorisnya, asesoris  kostum  termasuk diantaranya, topi,
perhiasan, jam tangan, kacamata, sepatu, tongkat, dan sebagainya.
(Himawan, 2008:71). Beragam pilihan kostum dapat digunakan dan
diaplikasikan pada program talk show. Kostum dan asesorisnya juga
dapat berfungsi sebagai motif penggerak cerita, kostum juga dapat
menjadi image pelaku cerita atau seorang bintang.

Kostum yang dikenakan oleh pembawa acara merupakan kostum
formal menggunakan perpaduan warna hitam dan dan merah. Perpaduan
warna tersebut memberi kesan kekuatan dan formalitas yang penuh

semangat.
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Kostum host Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Kostum yang dikenakan oleh narasumber Ridwan Kamil berupa jaket
dan ruzhanul ulum kemeja putih menggunakan peci merupakan kostum
casual menggunakan perpaduan warna biru tua dan putih. Perpaduan

warna tersebut memberi kesan kecerdasan, kebersihan dan tegas.

Kostum narasumber Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Kostum yang dikenakan oleh narasumber yang berlatar militer TB
hasanuddin dan anton charliyan berupa jaket merupakan kostum formal.

Warna hitam yang digunakan memunculkan kesan ketegasan.

Kostum narasumber Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda
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Kostum yang dikenakan oleh narasumber yang salah satunya berlatar
militer Sudrajat dan Syaikhu berlatar PNS berupa jas dan kemeja lengan
pendek merupakan kostum formal Warna hitam yang digunakan
memunculkan kesan ketegasan sedangkan warna putih memberi kesan

bersih.

Kostum narasumber Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Kostum yang dikenakan oleh narasumber Deddy mizwar dan dedi
mulyadi berupa jas berpadu dengan kemeja putih merupakan kostum
casual. Warna hitam yang digunakan memunculkan kesan ketegasan

sedangkan warna putih memberi kesan bersih.

Kostum narasumber Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Kostum yang dikenakan oleh panelis abdel dan denny berupa setelan
jas merupakan kostum formal. Warna hitam yang digunakan
memunculkan kesan ketegasan sedangkan warna putih memberi kesan

bersih.
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Kostum narasumber Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Kostum yang dikenakan oleh pengisi hiburan berupa pakaian adat
sunda. Warna hitam yang digunakan memunculkan kesan ketegasan

sedangkan warna putih memberi kesan bersih.

KOLABORASI DENGAN

Kostum narasumber Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Make up dapat memberi unsur dramatik dan menciptakan suasana
serta mengekspresikan perasaan dari tokoh. Make up yang diaplikasikan
pada host dan narasumber dalam talk show Mata Najwa on stage
Panggung Jabar: Merayu yang Muda masuk dalam klasifikasi make up
beauty yang merupakan make up yang digunakan untuk menggambarkan
orang masa Kini atau pada jamannya. Sifat make up yang diaplikasikan
berfungsi memberikan koreksi pada pada wajah pengisi acara, biasa
disebut dengan make up korektif. Make up korektif menonjolkan bagian
wajah yang sempurna dan menutupi bagian wajah yang kurang
sempurna. Make up korektif wajah diperlukan atas prinsip dasar bahwa
bentuk wajah yang dianggap kurang sempurna dapat disempurnakan
sehingga penampilannya menjadi lebih baik dan bisa meningkatkan rasa

percaya diri.
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d. Grafis
Grafis atau grafika adalah Suatu perekayasaan seni, dari berbagai
bentuk titik maupun garis sehingga menjadi bentuk lain dan mempunyai
arti yang jelas dan yang lebih penting lagi harus memenuhi prinsip-
prinsip dari grafika antara lain harus sederhana, mudah dilihat dan
dimengerti serta mengandung nilai artistik (Darwanto, 1994:422).

TR/NS|T

m tanajwa
on'stage

Grafis bumper Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Pada Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda
pengaplikasian grafis terbagi menjadi tiga kategori yakni Grafis bumper,
grafis tittle, dan Grafis ilustrasi. Grafis bumper terdapat pada awal
sebuah segmen dan juga akhir segmen. Grafis bumper juga digunakan
pada segmen terakhir, dalam segmen tersebut terdapat Catatan Najwa

yang merupakan bagian yang menjadi ciri khas program Mata Najwa.
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Grafis ilustrasi Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda
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Grafis ilustrasi memiliki peran untuk dapat menggambarkan informasi
yang bersifat menjelaskan atau menerangkan sesuatu yang sedang
menjadi bahan perbincangan antara narasumber dan juga pembawa acara.

Grafis tittle memiliki fungsi untuk memberikan informasi mengenai
beberapa hal seperti nama narasumber, topik yang sedang dibicarakan

dan juga informasi lain.
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Grafis tittle Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Sumber: Screenshot Mata Najwa on stage Panggung Jabar: Merayu yang Muda

Grafis dapat ditempatkan pada berbagai tempat, berkaitan dengan
setting dan properti grafis dapat digunakan sebagai sarana memberikan

informasi kepada pemirsa yang berada di studio.

B. Pembahasan
1. Tata Artistik Pada Program Mata Najwa Trans7 Episode Reguler dan
Episode On Stage
Tata artistik adalah suatu perekayasaan seni yang bersifat mendukung
keberhasilan acara siaran (Darwanto, 2007:288). Tata artistik dalam film
atau pun televisi adalah salah satu aspek kreatif produksi yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan atau pengadaan lingkungan fisik sebuah film atau
pun program televisi. Berikut adalah elemen tata artistik yang terdapat pada
Talk Show Mata Najwa.

Secara keseluruhan setting yang digunakan adalah setting dengan gaya
modern minimalis yang dipadukan penggunaan properti minimalis memiliki

bersifat esensiansial dan fungsional dengan penggunaan bahan fabrikasi.
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Setting memanfaatkan pola bentuk bangunan dengan unsur geometris
dengan keteraturan struktur, sehingga mampu membagi ruang dan berkesan
luas dengan menggunakan unsur pencahayaan. Penggunaan properti bersifat
minimalis dan didominasi oleh penggunaan set property namun juga tetap
memperhatikan dress property dan juga hand property yang menyesuaikan
dengan tema yang menjadi pembahasan.

Tata panggung yang digunakan pada program Mata Najwa mengadopsi
tata panggung Audience Show yakni tata panggung televisi untuk acara talk
show yang menghadirkan pemirsa di studio. Pembagian tata panggung
terbagi menjadi dua area utama yakni area panggung yang terdapat elemen
setting yang digunakan untuk melakukan pembahasan tema dan juga untuk
penampilan pengisi acara hiburan. Sedangkan area penonton digunakan
untuk mengakomodasi pemirsa yang berminat menyaksikan program acara.
Area penonton terdiri dari susunan -kursi format datar dan berundak
menghadap panggung dengan posisi paling belakan lebih tinggi yang

berfungsi membirikan area pandang penonton.

Tata panggung, properti, garis dan bentuk pada keempat episode Mata
Najwa tersebut mengadopsi arsitektur minimalis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Snell dalam Kurniawan (2013) yang berpendapat bahwa arsitektur
minimalis adalah sebuah cara, memberi penekanan lebih pada usaha
nmendapatkan hasil maksimal dengan media yang tersedia. Adapun ciri-ciri
tata panggung pada keempat Mata Najwa tersebut juga sejalan dengan ciri
desain minimalis yang bambungan bidang yang sempurna baik itu pada
garis maupun bentuknya; penampilan struktur yang elegan; permainan
cahaya buatan atau alami menghasilkan efek kedalaman ruang; atap datar,
atau nyaris datar untuk bangunan di iklim tropis; ruang terbuka dan jendela

yang lebar; dan open space.

Pemanfaatan tata cahaya digunakan untuk seluruh keperluan

pencahayaan lingkungan studio ataupun lokasi dilakukannya proses
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produksi program Mata Najwa. Sumber pencahayaan utama yang digunakan
menggunakan tata lampu. Cahaya yang dihasilkan berupa high key lighting
yang tertuju pada area panggung, setting tempat berlangsungnya
perbincangan antara host dan narasumber dan pertunjukan dengan
memanfaatkan sumber cahaya dari arah atas. Sedangkan untuk keperluan
pencahayaan area penonton yang hadir memanfaatkan lampu ruangan yang
disesuaikan dengan keperluan. Pencahayaan digunakan untuk segala
kebutuhan elemen artistik yang terdiri dari beragam rupa dan warna. Warna
yang diaplikasikan pada Mata Najwa merupakan warna yang mampu
memberian kesan tertentu, seperti penggunaan warna merah, hitam, abu abu,
dan putih. Dari semua episode yang diamati terdapat warna yang selalu
hadir yakni warna hitam, putih dan juga abu-abu. Pemilihan warna tersebut
mampu meberikan kesan pada sebuah perbincangan yang jelas, tegas, dan

bijaksana dalam menanggapi permasalahan.

Tata busana dan tata rias atau make up digunakan pada host,
narasumber, ataupun pengisi acara secara padu dan berkesinambungan.
Penggunaan tata busana atau kostum ~menyesuaikan dengan tema
pembahasan. Penggunaan busana formal lebih digunakan oleh pembawa
acara. Sedangkan tata busana yang dikenakan oleh narasumber lebih leluasa
karena menyesuaikan atar belakang narasumber. Tidak jarang menggunakan
tata busana yang mampu menunjukan identitas sosial dari narasumber yang
hadir. Elemen tata artistik make up yang digunakan adalah beauty make up
yang diterapkan pada pembawa acara ataupun pengisi acara hiburan.
Sedangkan make up yang diaplikasikan pada narasumber lebih pada make
up korektif yakni make up yang menonjolkan bagian wajah yang sempurna
dan menutupi bagian wajah yang kurang sempurna. Make up korektif wajah
diperlukan atas prinsip dasar bahwa bentuk wajah yang dianggap kurang
sempurna dapat disempurnakan sehingga penampilannya menjadi lebih baik

dan bisa meningkatkan rasa percaya diri.
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Grafis atau grafika adalah suatu perekayasaan seni, dari berbagai bentuk
titik maupun garis sehingga menjadi bentuk lain dan mempunyai arti yang
jelas dan yang lebih penting lagi harus memenuhi prinsip-prinsip dari
grafika antara lain harus sederhana, mudah dilihat dan dimengerti serta
mengandung nilai artistik. Penggunaan grafis yang terdapat pada program
Mata Najwa terdiri dari beberapa macam yakni grafis bumper, grafis tittle,
grafis ilustrasi. Grafis bumper digunakan pada awal dan akhir setiap segmen
dan sebagai identitas acara. Grafis ilustrasi memiliki peran untuk dapat
menggambarkan informasi yang bersifat menjelaskan atau menerangkan
sesuatu yang sedang menjadi bahan perbincangan antara narasumber dan
juga pembawa acara. Grafis tittle memiliki fungsi untuk memberikan
informasi mengenai beberapa hal seperti nama narasumber, topik yang
sedang dibicarakan dan juga informasi lain. Grafis dapat ditempatkan pada
berbagai tempat, berkaitan dengan setting dan properti grafis dapat
digunakan sebagai sarana memberikan informasi kepada pemirsa yang
berada di studio.

2. Peran Tata Artistik Pada Program Mata Najwa Trans7 Episode
Reguler dan Episode On Stage

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan setiap
elemen tata artistik yang diterapkan pada program talk show Mata Najwa.
Beragam elemen artistik yang digunakan yang memiliki peran dan juga
fungsi yang diselaraskan dengan tema pembahasan. Dalam menyajikan
program yang berkualitas, talk show Mata Najwa menggunakan berbagai
elemen tata artistik untuk memberikan tampilan yang mampu mendukung
pembahasan setiap tema yang yang disajikan pada setiap episodenya. Secara
keseluruhan ciri, gaya, dan teknik yang digunakan pada elemen tata artistik
program talk show mata najwa menampilkan karakter elemen tata artistik
modern minimalis yang meliki peran penting sebagai elemen pendukung

keberhasilan sebuah program acara.
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3. Perbedaan dan Persamaan Tata Artistik Pada Mata Najwa Trans7

Pada Episode Reguler dan Episode On Stage

Program Talk Show Mata Najwa
Elemen Mata Najwa Mata Najwa Mata Najwa | Mata Najwa
Tata Indonesig Dusta Majelis Panggung
Rumah Kita Dunia Maya Rakyat Jabar Merayu
Artistik (Episode (Episode (Episode On |yang  Muda
Reguler) Reguler) Stage) (Episode On
Stage)
Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
setting setting setting setting
Setting Minimalis yaitu | Minimalis yaitu | Minimalis yaitu | Minimalis yaitu
bersifat esensial | bersifat esensial | bersifat esensial | bersifat esensial
dan fungsional. | dan fungsional. | dan fungsional. | dan fungsional.
Memanfaatkan | Memanfaatkan | Memanfaatkan | Memanfaatkan
bahan fabrikasi | bahan fabrikasi | bahan fabrikasi | bahan fabrikasi
bentuk bangun | bentuk bentuk bentuk
geometris, geometris, geometris, geometris,
keteraturan keteraturan keteraturan keteraturan
struktur, ruang | struktur, ruang | struktur, ruang | struktur, ruang
luas, luas, luas, luas,
menonjolkan menonjolkan menonjolkan menonjolkan
pencahayaan. pencahayaan. pencahayaan. pencahayaan.
Properti Properti Properti Properti
minimalis, minimalis, minimalis, minimalis,
set property | set. property | set property | set  property
Properti menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
table set | table set | table set | table set
sedikit dress | sedikit dress | sedikit dress | sedikit dress
property dan | property dan | property dan | property dan
hand property | hand property | hand property | hand property
menyesuaikan | menyesuaikan | menyesuaikan | menyesuaikan
tema episode. | tema episode. | tema episode. | tema episode.
Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
Tata Tata Tata Tata
Panggung Panggung Panggung Panggung
Tata Audience Audience Audience Audience
Panggung | show, terbagi | show, terbagi | show, terbagi | show, terbagi
menjadi area | menjadi area | menjadi area | menjadi area
panggung dan | panggung dan | panggung dan | panggung dan
area penonton. | area penonton. | area penonton. | area penonton.
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Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
high key high key high key high key
Lighting, Lighting, Lighting, Lighting,
Tata | Sumber Sumber Sumber Sumber
Cahaya |cahaya utama | cahaya utama | cahaya utama | cahaya utama
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
lampu, lampu, lampu, lampu,
arah cahaya arah cahaya arah cahaya arah cahaya
top light top light top light top light
Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
beragam beragam beragam beragam
warna warna warna warna
Warna | diaplikasikan | diaplikasikan | diaplikasikan | diaplikasikan
pada pada pada pada
semua elemen | semua elemen | semua elemen | semua elemen
artistik. artistik: artistik. artistik.
Warna Warna Warna Warna
dominan dominan dominan dominan
hitam, hitam, hitam, hitam,
abu-abu abu-abu, biru, | abu-abu abu-abu
merah, putih. | putih. merah, putih. | merah, putih
Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
Tata busana | Tata busana Tata  busana | Tata busana
formal. casual dan formal. Casual,formal,
Tata Menyesuaikan | formal. Menyesuaikan | dan tradisional
Busana | tema dan latar | Kostum tema dan latar | Menyesuaikan
belakang menunjukan belakang tema
narasumber stasus sosial narasumber pembahasan.
tokoh nasional tokoh nasional
Tata Rias | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
Make up Make up Make up Make up
Beauty pada | Beauty pada Beauty pada Beauty pada
narasumber pembawa pembawa narasumber
wanita dan acara. acara. wanita dan
pembawa make up make up pembawa
acara. korektif korektif acara.
make up diaplikasikan | diaplikasikan | make up
korektif pada pengisi pada pengisi korektif
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diaplikasikan | acara pria. acara pria. diaplikasikan
pada pengisi pada pengisi
acara pria. acara pria.
Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
grafis bumper, | grafis bumper, | grafis bumper, | grafis bumper,
. grafis tittle, grafis tittle, grafis tittle, grafis tittle,
Grafis dan grafis dan grafis dan grafis dan grafis
ilustrasi. ilustrasi. ilustrasi. ilustrasi.
Grafis Grafis Grafis Grafis
diaplikasikan | diaplikasikan | diaplikasikan | diaplikasikan
pada beberapa | pada beberapa | pada beberapa | pada beberapa
eleman artistik | eleman artistik | eleman artistik | eleman artistik
seperti setting | seperti setting | seperti setting | seperti setting
dan properti. | dan properti. | dan properti. | dan properti.

Tabel 4.1 Tabel Perbandingan Tata Artistik Pada Mata Najwa Trans7
Pada Episode Reguler dan Episode On Stage

Berdasarkan tabel perbadingan di atas, dapat diketahui bahwa Tata

Artistik Pada Mata Najwa Trans7 Pada Episode Reguler dan Episode On

Stage, hampir pada semua aspek artistik memiliki kesamaan. Adapun

perbedaannya hanya terletak pada penggunaan warna dominan, yang mana

hal tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan tema acara.
IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Setting yang digunakan adalah setting dengan gaya modern minimalis
yang dipadukan penggunaan properti minimalis memiliki bersifat esensiansial
dan fungsional dengan penggunaan bahan fabrikasi. Setting memanfaatkan
pola bentuk bangunan dengan unsur geometris dengan keteraturan struktur,
sehingga mampu membagi ruang dan berkesan luas dengan menggunakan

unsur pencahayaan.
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Tata panggung yang digunakan pada program Mata Najwa mengadopsi
tata panggung Audience Show yakni tata panggung televisi untuk acara talk
show yang menghadirkan pemirsa di studio.

Sumber pencahayaan utama yang digunakan menggunakan tata lampu.
Cahaya yang dihasilkan berupa high key lighting.

Tata busana dan tata rias atau make up digunakan pada host, narasumber,
ataupun pengisi acara secara padu dan berkesinambungan. Penggunaan tata
busana atau kostum menyesuaikan dengan tema pembahasan. Penggunaan
busana formal lebih digunakan oleh pembawa acara. Sedangkan tata busana
yang dikenakan oleh narasumber lebih leluasa karena menyesuaikan atar
belakang narasumber. Tidak jarang menggunakan tata busana yang mampu
menunjukan identitas sosial dari narasumber yang hadir. Elemen tata artistik
make up yang digunakan adalah beauty make up yang diterapkan pada
pembawa acara ataupun pengisi acara hiburan. Sedangkan make up yang
diaplikasikan pada narasumber-lebih pada make up korektif yakni make up
yang menonjolkan bagian wajah yang sempurna dan menutupi bagian wajah
yang kurang sempurna. Make up korektif wajah diperlukan atas prinsip dasar
bahwa bentuk wajah yang dianggap kurang sempurna dapat disempurnakan
sehingga penampilannya. menjadi lebih baik dan bisa meningkatkan rasa
percaya diri.

Penggunaan grafis yang terdapat pada program Mata Najwa terdiri dari
beberapa macam yakni grafis bumper, grafis tittle, grafis ilustrasi. Grafis
bumper digunakan pada awal dan akhir setiap segmen dan sebagai identitas
acara. Grafis ilustrasi memiliki peran untuk dapat menggambarkan informasi
yang bersifat menjelaskan atau menerangkan sesuatu yang sedang menjadi
bahan perbincangan antara narasumber dan juga pembawa acara. Grafis tittle
memiliki fungsi untuk memberikan informasi mengenai beberapa hal seperti
nama narasumber, topik yang sedang dibicarakan dan juga informasi lain.
Grafis dapat ditempatkan pada berbagai tempat, berkaitan dengan setting dan
properti grafis dapat digunakan sebagai sarana memberikan informasi kepada

pemirsa yang berada di studio.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Beragam elemen artistik yang digunakan yang memiliki peran dan juga
fungsi yang diselaraskan dengan tema pembahasan. Dalam menyajikan
program yang berkualitas, talk show Mata Najwa menggunakan berbagai
elemen tata artistik untuk memberikan tampilan yang mampu mendukung
pembahasan setiap tema yang yang disajikan pada setiap episodenya. Secara
keseluruhan ciri, gaya, dan teknik yang digunakan pada elemen tata artistik
program talk show mata najwa menampilkan karakter elemen tata artistik
modern minimalis yang meliki peran penting sebagai elemen pendukung
keberhasilan sebuah program acara.

Tata Artistik Pada Mata Najwa Trans7 Pada Episode Reguler dan Episode
On Stage, hampir pada semua aspek artistik memiliki kesamaan. Adapun
perbedaannya hanya terletak pada penggunaan warna dominan, yang mana hal
tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan tema acara.

B. Saran

1. Pihak Trans7 disarankan mempertahankan konten primer atau talkshow
yang dapat menambah wawasan, menghibur, informatif, dan inspiratif.
Karena belum ada program talkshow semacam ini yang memiliki kekuatan
pada konten dialog yang menarik dan menghibur.

2. Pihak Trans7 disarankan, bahwa terkait proses perubahan dan
perkembangan tetap berlangsung demi menciptakan suasana baru dan
fresh, agar konten yang menarik berimbang dengan suasana dan tata
artistik yang indah dan berkaitan satu sama lain. Sehingga dapat
memberikan kepuasan visual dan informasi kepada khalayak.

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti program talkshow dan

elemen tata artistik, agar memperbesar sampel sebagai objek penelitian.
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